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ABSTRAK 

Buah Alpukat (Persea americana Mill) diketahui mengandung senyawa seperti 
Alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang terkandung di dalam daging dan kulit buahnya 
yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Dalam penelitian ini bakteri yang digunakan 
sebagai bahan percobaan adalah bakteri gram negative yaitu bakteri Escherichia coli. 

Escherichia coli adalah salah satu penyebab infeksi bakteri seperti diare. Diare 
adalah suatu penyakit dengan tanda-tanda adanya perubahan bentuk dan konsentrasi dari 
tinja yang melembek sampai mencair dan bertambahnya frekuensi buang air besar biasanya 
tiga kali atau lebih dalam sehari.   

Akibat meningkatnya penderita dengan kasus infeksi diare, seperti yang disebabkan 
oleh Escherichia coli secara tidak langsung melibatkan pemakaian antibiotik, dimana 
dengan meningkat dan bertambah seringnya penggunaan antibiotik, serta tidak menurut 
aturan dosis yang tepat, maka hal ini dapat menyebabkan timbulnya masalah-masalah baru 
dari bakteri yang resisten terhadap antibiotik tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji  efek antibakteri ekstrak buah alpukat 
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli penyebab diare dengan menggunakan 
konsentrasi 40%, 60%, dan 80%. Alkohol 96% sebagai kontrol negatif dan kloramfenikol 
sebagai kontrol positif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimental dengan 
rancangan Posttest dengan kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel adalah secara 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel tanpa mempertimbangkan tempat dan letak 
geografisnya.  

Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV, zona hambat sebagai antibakteri adalah 14-
16 mm. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ekstrak buah alpukat mempunyai efek 
antibakteri terhadap pertumbuhan Escherichia coli dengan rata-rata zona hambat yang 
dihasilkan secara berurutan pada konsentrasi 40%, 60%, dan 80% adalah 13,58 mm, 15,42 
mm dan 18,65 mm. Pada kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat, sedangkan pada 
kontrol positif rata-rata zona hambat adalah sebesar 23,13 mm. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Ekstrak buah alpukat memiliki efek 
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

 
Kata kunci : Ekstrak buah alpukat (Persea americana Mill), Antibakteri, Escherichia coli. 
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ABSTRACT 

Avocado (Persea Americana Mill)  is known containing compounds such as alkaloid, 
flavonoid, saponin and tannin that contained in the flesh and the skin of the fruit, that can 
function as an antibacterial. In this research the researchers used gram- negative bacteria 
Escherichia coli  as an experiment. 

Escherichia coli  is one of the causes infection of bacteria like diarrhea. Diarrhea is a 
disease with signs of changes in the shape and concentration of the loose stool until melting 
and increasing frequency of bowel movements are usually three or more times a day. 

Increasing patient with cases of infectious diarrhea caused by Escherichia coli 
indirectly involve the use of antibiotics, where the expanded and increased the frequent use 
of antibiotics, and not according to the rules of the proper dosage, then this could cause new 
problems of bacteria that are resistant to these antibiotics.  

 This study purposed  to examine the antibacterial of avocado extract on the growth 
of Escherichia coli bacteria cause of diarrhea by using a concentration of 40 % , 60 % and 
80 %. Alcohol 96 % as negative control and chloramphenicol as a positive control.  

The method used in this research is the experimental with posttest control group 
design. The sampling technique was by purposive sampling means that sample without 
considering the place and geography.  

According to the Indonesian Pharmacopoeia fourth edition, as an antibacterial 
inhibition zone is 14-16 mm. The results of this study showed avocado extract has 
antibacterial effect on the growth of Staphylococcus aureus with the average zone of 
inhibition produced sequentially at a concentration of 40%, 60% and 80% is 13,58 mm, 
15,42 mm and 18,65 mm . On the negative control did not form inhibition zone, while the 
positive control average zone of inhibition is equal to 23,16 mm.  

From the above data it can be concluded that avocado extract has an antibacterial 
effect on the growth of Escherichia coli. 
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